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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Tingkat pengetahuan suami yang menggunakan KB vasektomi di Kota Gorontalo 

dalam kategori baik sebanyak 8 orang (18,2%),tingkat pengetahuan dalam kategori 

cukup baik sebanyak 32 orang (72,7%), dan tingkat pengetahuan dalam kategor 

kurang baik sebanyak 4 orang (9,1%).  

2. Vasektomi yang memiliki dukungan istri sebanyak 11 orang (25,0%), dan yang 

tidak memiliki dukungan istri sebanyak 33 orang (75,0 %).  

5.2 Saran 

1. Bagi tenaga Kesehatan Dan kader kesehatan diharapkan lebih kreatif untuk 

menyampaikan penyuluhan tentang KB vasektomi dan memberikan konseling 

untuk cara penggunaannya dan menjelasakan keuntungan maupun 

kerugiannya,dan memberikan informasi pada pasanganya sehingga pasangan 

(istri) bisa memberikan informasi yang baik pada suaminya.  

2. Bagi masyarakat agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang KB vasektomi 

sehingga bisa mempertimbangkan untuk menggunakan KB vasektomi 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

KB vasektomi dengan menggunakan penelitian kualitatif sehingga bisa banyak 

membahas tentang alasan dan faktor yang mempengaruhi penggunaan KB 

Vasektomi. 
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